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ABSTRAK
Ari Sandra Prasetyana, Subagya, Sugini
Pendidikan Luar Blasa F IP Universitas Sebelas Maret

subjek tunggaléa

Teknik pengum
mstrumen pada |

Hasil penelitian menun;jtkian enlngkatan kemampuan mengenal
anggota tubuh subjek. Analisis data penelltlan menunjukkan terdapat peningkatan
mean level pada setiap fase. Pada baseline 1 (A1) mean levelnya 50, pada fase
intervensi (B) mean levelnya meningkat menjadi 66,29, dan pada baseline 11 (A2)
mean levelnya meningkat menjadi 78,33. Hasil dari penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa media boneka berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
kemampuan mengenal anggota tubuh anak tunagrahita kelas Il SD Al-Firdaus
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.

Kata Kunci: pengaruh, media, boneka, tunagrahita, anggota tubuh.
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2016/2017 ACADEMIC YEAR
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The aim of this stug he.influence of doll media to the
ability of knowing the eetual disorder in the second
grade of SD Al-Firdau Surakarta acad 'l ) 20

This researciiruse Juantitative a h w Neéyexperimental research
using type 1 ' research Al1-B-A2 or
Baseline I-Inter; research is a student with

urakarta academic
, ampling techniques.
The data collected oral | y gst. Validity of the

instrument in o) ity. Realibility in this
research using linter-ratet. The data were ed- using descriptive statistics
were presented hroug . hs using” ent analysis in the
conditions and ana ter- . -

The results s Of the body are increase.
The data analysis showed an ncrease in mean level on each phase. At baseline |
(A1) the mean level of 504 tF arvention phase, (B) the mean level increased to
66.29, and at baseline II ‘the"meanlevel increased to 78.33. Results in this

study it can be concluded that the doII media have a significant effect in
increasing the ability to know parts of the body for children with intellectual
disorder in the second grade of SD Al-Firdaus Surakarta Academic Year
2016/2017.

Keywords: effect, media, doll, intellectual disorder, parts of the body.
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PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus
adalah anak yang  memiliki
perbedaan secara fisik, psikologis,
kognitif, atau sosial, serta terhambat
dalam  mencapai  tujuan  atau
kebutuhan dan potensinya secars
maksimal, sehingga #M eerluan

penanganan' terlatihg:

Badan Pusat/ Statis |
Republik  IndGnesia, &-pada 2010

ah anak%?kebu an

khusus mencapai sek9.046.

jiwa dari sekitari,
dikonversi dalam
jumlahnya sekitar
Klasifikasi  anak '
khusus meliputi: anak dengan
gangguan penglihatan (Tunanetra),
anak dengan gangguan pendengaran

dan bicara (Tunarungu/Wicara), anak

dengan gangguan kecerdasan
(Tunagrahita), anak dengan
gangguan anggota gerak

(Tunadaksa), anak dengan gangguan
perilaku dan emosi (Tunalaras), anak
gangguan belajar spesifik, anak
lamban belajar (slow learner), anak
Autis dan ADHD, anak berbakat.
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Tunagrahita merupakan salah
satu macam ketunaan dalam hal
kognitif/intelegensi. Anak
tunagrahita (retardasi mental) adalah
anak yang secara nyata mengalami
hambatan  dan  keterbelakangan
perkembangan mental-intelektual
rata-rata, sehingga
kesulitan dalam

tugas-tugasnya,
usuf  (2009: 12).
ifikasikan menjadi
g, dan berat.

010: 64) mengatakan

" kecerdasannya  berkisar

" agfaraf 50 hingga 707, Tingkat

ecerdasan yang rendah pada anak
tunagrahita ringan berdampak pada
kemampuan kognitifnya.

Terdapat berbagai teori tentang
tunagrahita ringan, namun pada
dasarnya semua ahli menyebutkan
bahwa anak tunagrahita ringan
mengalami gangguan dalam hal
intelektualnya, sehingga memerlukan
bimbingan khusus guna
meminimalisir dampak ketunaannya.
referensi

Berdasarkan  beberapa

penulis dapat menyimpulkan bahwa
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anak tunagrahita ringan adalah suatu
keadaan dimana seseorang yang
berada dibawah usia perkembangan
yaitu di bawah usia 18 tahun yang
mempunyai  tingkat Intellegence
quotient (IQ) di bawah 70, dan

mengalami hambatan dalam

keterampilan adaptif _g
dalam masyarakat

memerlukan

atau sebab fisik lain, 3) Ganguan

metabolism, pertumbuhan atau gizi
atau nutrisi, 4) Penyakit otak yang
nyata (kondisi setelah lahir/post-
natal), 5) Akibat penyakit atau
pengaruh sebelum lahir (pre natal)
yang tidak diketahui, 6) Akibat
kelainan kromosomal, 7) Gangguan
waktu kehamilan (gestational
disorders), 8) Gangguan pasca-
psikiatrik/ gangguan jiwa berat (post-
psychiatric disorders), 9) Pengaruh
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lingkungan, 10) Kondisi- kondisi lain
yang tak tergolongkan.

Secara fisik karakteristik anak
tunagrahita sama dengan anak pada
umumnya. Berdasarkan referensi
teori dapat ditarik kesimpulan bahwa
karakteristik anak tunagrahita ringan

memiliki kemampuan adaptif

ngsi intelektualnya
menyebabkan
bidang akademik

teman-teman

ringan dalam

puan  berinteraksi  terhadap

Tunagrahita ringan dengan
karakteristik ~ penyertanya  tentu
menimbulkan permasalahan.
Permasalahan yang dialami
tunagrahita menurut Kemis &
Roshawati (2013: 21) yaitu masalah
belajar, masalah penyesuaian diri,
gangguan bicara dan bahasa, dan
masalah  kepribadian.  Berbagai
permasalahan anak tunagrahita
diperlukan penanganan yang tepat

dan efektif.
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Guna mengatasi permasalahan
yang dihadapi tunagrahita,
dibutuhkan layanan pendidikan, serta
penanganan yang tepat sesuai
kemampuan dan kebutuhan anak.
Layanan pendidikan bagi tunagrahita

menurut Kemis & Rosnawati (2013:

khusus, pendidikan terpadu, progr
5 ~
sekolah  di _ W

inklusif, da

rehabilitasi.

khusus, termasuk anak

ringan. Terdapat seorang anak

tunagrahita ringan di kelas 2 SD Al-
Firdaus Surakarta. Anak tunagrahita
ringan tersebut memiliki
permasalahan  dalam  mengenal
anggota tubuh  manusia, anak
tersebut sering keliru menunjukkan
anggota tubuh yang disebutkan oleh
guru.

Berbagai model serta media
pembelajaran yang diberikan oleh
guru belum mampu mengakomodasi

permasalahan yang dimiliki anak
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tersebut.  Mengingat  pentingnya
materi mengenal anggota tubuh pada
mata pelajaran IPA  merupakan
kemampuan dasar dalam bina diri,
maka perlu dicari jalan keluarnya
agar permasalahan pada anak dapat
diakomodasi dan tujuan

ajaran bagi anak tunagrahita

tunagrahita ringan tentu
memperhatikan beberapa
spek, yaitu material media tidak
berbahaya, media tidak abstrak
sehingga  mampu  memberikan
penjelasan nyata, dan ukurannya
mampu diatur oleh anak, Astati
(2007). Pemilihan media
pembelajaran yang tepat oleh guru
maka pembelajaran akan lebih
inovatif, menarik, dan tujuan
pembelajaran mampu  tercapai.
Terdapat berbagai jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan

dalam pembelajaran, baik media
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pembelajaran 2 dimensi maupun
media pembelajaran 3 dimensi.
Media 2 dimensi meliputi: media
grafis, media bentuk papan, media
cetak. Media 3 dimensi meliputi:
belajar  melalui  widya wisata,

specimen, media tiruan, peta timbul,

tiruan  dari
memiliki ukuraf
lebih  kecil. Media

memproyeksikan

mengenal anggota tubuh pada mata

pelajaran IPA.

Penelitian yang dilaksanakan
oleh Hardiyanti (2016) menghasilkan
peningkatan kemampuan menggosok
gigi melalui media boneka gigi untuk
anak tunagrahita sedang, dan
penelitian oleh Tyas ( 2015)
menghasilkan pemanfaatan media
boneka gigi untuk meningkatkan
kemampuan bina diri (menggosok
gigi) anak tunagrahita kelas | SDLB,

dapat disimpulkan bahwa media
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boneka gigi mampu meningkatkan
kemampuan menggosok gigi pada
anak tunagrahita. Penelitian yang
dilakukan oleh Adisti (2014) pada
anak tunagrahita ringan kelas | di
SDLB dalam upaya meningkatkan
kemampuan  bina  diri  anak

menggunakan  media

ingkatan dalam
bina  diri  anak.
media boneka di
bahwa media
meningkatkan

an solusi  untuk

_._lf_'...‘; tubuh manusia bagi siswa
unagrahita kelas Il SD Al- Firdaus
Surakarta. Hal tersebut yang
mendasari pentingnya dilaksanakan
penelitian yang berkenaan dengan
media boneka, untuk meningkatkan
kemampuan mengenal anggota tubuh
siswa tunagrahita kelas Il SD Al-
Firdaus Surakarta tahun ajaran

2016/2017.

METODE PENELITIAN
Tempat yang digunakan

untuk memperoleh data, informasi,
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keterangan dan hal-hal lain yang
dibutunkan  dalam  pelaksanaan
penelitian adalah SD Al-Firdaus
Surakarta  JI.
56 Solo.

Penelitian yang dilaksanakan

Yosodipuro  No.

menggunakan metode kuantitatif
eksperimen.  Metodg#KUaTTitatif
dinamakan =~ metode

Sugiyono (20108
Sugiyono

penelitian

“Desain penelitian eksperimen sara
garis besar dapat dibedakan menjadi
dua yaitu desain kelompok (group
design) dan desain subjek tunggal
dari kelompok individu, sedangkan
desain subjek tunggal memfokuskan
pada data individu sebagai subjek
penelitian”.
Penelitian  ini  merupakan
penelitian  kuantitatif  eksperimen
dengan subjek tunggal atau Single
Subject Research (SSR). Sunanto, J

(2005: 65) menjelaskan bahwa
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secara garis besar ada dua kategori
dalam desain eksperimen SSR vyaitu:
1) Disain reversal yang terdiri
dari empat macam yaitu (a) disain A-
B, (b) disain A-B-A, (c) disain A-B-
A-B, 2) Disain multiple baseline,
yang terdiri dari (a) multiple baseline
(b)  multiple

iSwa tunagrahita ringan
dengan inisial LZR.
Kemampuan yang akan ditingkatkan
dalam penelitian  ini  adalah
kemampuan
tubuh.

mengenal  anggota

Pemilihan subjek dilakukan
dengan teknik nonprobability
sampling, dengan jenis sampling
jenuh. Sampel vyang digunakan
merupakan semua anggota populasi
penelitian, vyaitu 1 orang siswa
tunagrahita ringan kelas Il SD Al-
Firdaus Surakarta tahun ajaran
2016/2017  yang

pembelajaran mengenai pengenalan

membutuhkan



library.uns.ac.id

anggota tubuh. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan cara tes. Tes
yang digunakan adalah tes lisan dan
praktik. Instrumen yang digunakan

berupa instrumen tes lisan dan

praktik mengenai anggota tubuh.

Instrumen dalam pengliti@n

(Al) dilakukan untuk mendapatkan o

data awal subjek dengan cara
melakukan tes lisan dan praktik
tanpa memberikan intervensi
menggunakan media boneka, fase ini
dilaksanakan selama 3 sesi. Pada
fase  intervensi  (B)  peneliti
memberikan  intervensi  kapada
subjek menggunakan media boneka
dalam mengenal anggota tubuh,
setelah itu dilakukan tes di akhir sesi.
Pada fase intervensi, pembelajaran

dilaksanakan di ruangan khusus, fase

analisi
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ini berlangsung selama 6 sesi. Pada
fase A2, peneliti melakukan tes akhir
untuk mengukur kemampuan subjek
setelah diberikan intervensi
menggunakan media boneka, fase ini
dilakukan selama 3 sesi.

Data yang dikumpulkan pada
ase kemudian dianalisis
' analisis  statistik
gan  menggunakan
grafik. Komponen

alam penelitian ini

lam kondisi, dan analisis
isi. & Adapun komponen
" pada analisis dalam
erdiri dari panjang kondisi,
kecenderu-ngan  arah,
ecenderungan stabilitas data, jejak
data, level stabilitas dan rentang, dan
level perubahan. Komponen yang
terdapat dalam analisis antar kondisi
adalah jumlah variabel yang diubah,
perubahan kecenderungan arah dan
efeknya, perubahan kecenderungan
stabilitas, perubahan level, data
overlap.

Pengujian hipotesis dilakukan
secara deskriptif dengan merujuk
pada data yang didapat. Hipotesis

dapat diterima apabila kemampuan
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subjek dalam mengenal anggota
tubuh ~ mengalami  peningkatan
setelah diberikan intervensi

menggunakan media boneka.

HASIL PENELITIAN
Deskipsi Baseline 1 (A1)

Pengambilan datasspadE™ Tase

A

baseline | (Al) dilakukan sebanyak
_ f o

anggota  tubuh
berikut:

Anggota Tubuh *
1 50
2 50
3 50

Berdasarkan data pencatatan skor
LZR pada fase baseline I (Al) yang
dilaksanakan selama tiga sesi
terdapat perolehan skor 50, 50, 50.
Kondisi awal subjek LZR pada fase
baseline 1 (Al) sebelum diberikan
intervensi (B) dengan menggunakan
media boneka untuk meningkatkan
kemampuan

mengenal  anggota
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tubuh.  Kemampuan  mengenal
anggota tubuh subjek LZR pada sesi
1-3 mendapatkan nilai yang relatif
rendah yaitu 50. Dari data baseline |
(A1) tersebut dapat diketahui adanya
kecenderungan  kestabilan  data
kemampuan mengenal anggota tubuh
aseline 1 (Al) subjek LZR

lilakukan intervensi (B).

(B) dilakukan

2si dengan waktu 60

‘dan subjek LZR berdoa
memulai pembelajaran. 3)
Peneliti  memberikan apersepsi
menggunakan lagu dan video
anggota  tubuh. 4) Peneliti
menjelaskan tujuan pembelajaran
serta perjanjian reward. 5) Peneliti
menjelaskan tentang anggota tubuh
dan fungsinya, 6) Peneliti
menunjukkan media boneka. 7)
Peneliti menjelaskan bagian-bagian
tubuh dan fungsinya menggunakan
media boneka, subjek
memperhatikan. 8) Subjek LZR

melakukan praktik menunjukkan
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bagian-bagian anggota tubuh
menggunakan media boneka. 9)
Peneliti dan subjek saling bertanya
jawab bagian-bagian anggota tubuh
dan fungsinya menggunakan media
boneka. 10) Subjek LZR menjawab

soal yang diberikan oleh peneliti. 11)

Sesi

1
2
3
4 68,88
5 76,11
6 80,55

Tabel 2 menunjukkan data pada fase
intervensi (B) subjek LZR yang
dilakukan dalam 6 sesi. Skor
terendah yang diperoleh subjek LZR
adalah 56,11, dan skor tertinggi yang
diperoleh adalah 80,55.
Deskripsi Baseline 11 (A2)
Pengambilan data pada fase
baseline Il (A2) dilakukan sebanyak
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tiga sesi, setiap sesi dilaksanakan
selama 30 menit. Pada fase ini subjek
tidak diberikan intervensi. Data
diperoleh berdasarkan tes lisan dan
praktik yang dilakukan oleh subjek.
Data hasil fase Baseline 11 (A2):
Tabel 3. Data Fase Baseline Il (A2)

Skor Kemampuan
ngenal Anggota Tubuh

77,22. Kondisi akhir subjek LZR
pada fase baseline Il (A2) setelah
diberikan intervensi (B) dengan
menggunakan media boneka untuk
meningkatkan kemampuan mengenal
anggota tubuh. Dari data baseline 11
(A2) tersebut dapat diketahui adanya
kecenderungan kestabilan
kemampuan mengenal anggota tubuh
pada baseline Il (A2) subjek setelah

dilakukan intervensi (B).
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Berdasarkan hasil penelitian pada fase baseline I, intervensi, dan baseline Il
data dapat dikonversikan dalam bentuk grafik seperti di bawah:

Hasil Kemampuan Mengenal Anggota
Tubuh

Nilai
ua
o0
q !
firy
L
h
firy

20
10 I Baseline 1{A1) I—I Intervensi (B) I—| Baseline 11{A2) I
0]

1 2 3 4 > <] 7 8 9 10 11 12

—— Hasil Keenampuan Mengenal Anggota Tubuh

dina diri anak

nenggunakan  media
anusia menunjukkan
penelitian yang dila
Hardiyanti  (2016)

peningkatan kemampuan menggosok

peningkatan dalam

. puan bina diri anak. Beberapa
hasil penelitian tersebut
gigi melalui media boneka gigi untuk menunjukkan bahwa penggunaan
anak tunagrahita sedang, dan media boneka dalam pembelajaran

penelitian oleh Tyas ( 2015) mampu meningkatkan kemampuan

menghasilkan pemanfaatan media
boneka gigi untuk meningkatkan
kemampuan bina diri (menggosok
gigi) anak tunagrahita kelas | SDLB,
dapat disimpulkan bahwa media
boneka gigi mampu meningkatkan
kemampuan menggosok gigi pada
anak tunagrahita. Penelitian yang
dilakukan oleh Adisti (2014) pada

siswa.

Penelitian ini berdesain A-B-A
dengan 3 fase. Fase yang pertama
dalam penelitianyaitu baseline |
(Al). Pada fase ini subjek LZR
langsung diberikan tes kemampuan
mengenal anggota tubuh tanpa
adanya perlakuan  menggunakan

media boneka, sehingga diperoleh
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kemampuan awal mengenal anggota
tubuh subjek. Berdasarkan analisis
data yang diperoleh pada fase
baseline I (Al) selama 3 sesi, skor
yang diperoleh subjek LZR stabil
yaitu 50. Data yang diperoleh pada
fase baseline 1 (Al) menunjukkan
kestabilan yang tinggiT™*€8Besar
100%. Berdasarkan

menggunakan

rendah. Setelah

selanjutnya dilakukan fase
(B).

Fase intervensi (B) merupakan
fase  kedua  setelah  peneliti
mendapatkan ~ kemampuan  awal
subjek pada fase baseline 1 (Al).
Fase intervensi (B) dilakukan
sebanyak 6 sesi. Pada fase intervensi
(B) ini peneliti melakukan tindakan
dalam materi mengenal anggota
tubuh menggunakan media boneka.
Boneka yang digunakan dalam
intervensi ini adalah boneka model

manusia. Keuntungan menggunakan

‘Oata terseput
5 i)
an_
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media boneka dalam pembelajaran
adalah: efisien terhadap waktu,
tempat, biaya, dan persiapan, tidak
memerlukan  keterampilan  yang
rumit,  dapat  mengembangkan
imajinasi dan aktivitas anak dalam
suasana gembira, Daryanto (2013:

dasarkan analisis data yang

skor tertinggi yang

sebesar 100%.

alam mengenal anggota tubuh
setelah diberikan inetrvensi
menggunakan media boneka
mengalami peningkatan dari fase
baseline 1 (Al). Setelah data
intervensi subjek LZR menunjukkan
trend yang positif dan stabil, maka
pemberian intervensi  dihentikan.
Fase selanjutnya setelah intervensi
(B) adalah fase baseline 11 (A2).

Fase baseline Il (A2
merupakan fase terakhir dalam
penelitian dengan desain A-B-A.
Fase baseline 11 (A2) dilakukan
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selama 3 sesi. Fase baseline Il (A2)
merupakan pengukuran kondisi akhir
kemampuan mengenal anggota tubuh
subjek LZR setelah  diberikan
intervensi (B) dengan menggunakan

media boneka. Pengukuran

kemampuan subjek LZR dilakukan _

langsung dengan membefikan soal

tes kemampuan men enal a g
tubuh kepada subjek. M

n a
an
h pada

yang diperoléhya
tertinggi yang d
adalah 80,55.

sebesar 100%. Berdasamkan,, dats

tersebut dapat diketahui bahwa

kemampuan siswa dari fase baseline
I (A1) mengalami peningkatan pada
fase  intervensi  (B),  namun
mengalami penurunan pada fase
baseline Il (A2) setelah tidak
diberikan intervensi. Penurunan yang
terjadi pada fase baseline Il (A2)
tidak serendah pada fase baseline |
(Al). Setelah data kemampuan
mengenal anggota tubuh subjek LZR
menunjukkan  kestabilan ~ maka

pemberian tes dihentikan.
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Berdasarkan analisis data dari
ketiga ~ fase  dapat  diketahui
penggunaan media boneka model
manusia mampu memberikan
pengaruh yang positif terhadap
kemampuan mengenal anggota tubuh
manusia pada anak tunagrahita kelas

Al- Firdaus Surakarta.

X

@m Eengar h positif media boneka dapat

Boneka termasuk permainan
yang lazim digunakan oleh anak,
karena menyenangkan dan mudah
dalam  memainkan. Penggunaan
media  boneka dalam  proses
pembelajaran mampu menimbulkan
sikap antusias subjek terhadap materi
yang diberikan. Sikap antusias dalam
mengikuti pembelajaran merupakan
modal awal untuk tercapainya tujuan
pembelajaran. Menurut  Scehmidt
(2002: 168) “Boneka merupakan

sarana yang tepat untuk
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mengembangkan kecerdasan Astati (2007). Media boneka mampu
intrapersonal  dan  interpersonal, memberikan gambaran nyata dan
sebab anak harus mengungkapkan pengalaman belajar secara langsung
emosi dan memainkan permainan bagi siswa tunagrahita, hal ini sesuai
yang berbeda-beda”. Teori tersebut dengan teori Moedjiono (1992)
sesuai dengan  keadaan  yang mengenai  kelebihan dari media
ditunjukkan subjek LZR, | visual tiga dimensi bahwa “media
pembelajaran menggunakan media%tiga dimensi memberikan

boneka mampu meningkatkan dan:.fﬁi

Wi
J,

"penyajian secara  konkrit  dan

~n/pengalaman  secara  langsung,
i

mengembangkan kemampuan subjek
dalam mengenal anggota tubuh.” "% menghindari verbalisme”.

Andang (2012: 182) mengutip . 1% Berdasarkah

~ penelitian  yang

penyataan Mc Loyd menyebutkanf._' 4%elah Jdilakukan, goenggunaan media

bahwa “Boneka termasuk mainan J@i’ bonekaﬁ@nemi'i kelebihan dan

yang memiliki ~tingkat kemiripan \kekufafigan. Kel

sangat tinggi dengan realitas”.

Boneka yang digunakan dalam™

penelitian ini merupakan boneka ampu memunculkan rasa
model anggota tubuh manusia, sesuai%ﬁgr zntusias terhadap materi mengenal
dengan materi mengenal anggota anggota tubuh, sehingga kemampuan
tubuh sehingga mampu memberikan mengenal anggota tubuh anak
penjelasan secara real kepada subjek tunagrahita ringan mampu
tunagrahita. Media boneka yang meningkat. Media boneka sesuai
digunakan sesuai dengan prinsip dengan prinsip pemilihan media
pemilihan media pembelajaran bagi pembelajaran bagi anak tunagrahita
tunagrahita ringan. Pemilihan media ringan, mampu memproyeksikan
bagi  tunagrahita ringan yaitu: bentuk anggota tubuh manusia secara
material media tidak berbahaya, nyata dan ukurannya mampu diatur
media tidak abstrak sehingga mampu anak baik digenggam ataupun
memberikan penjelasan nyata, dan digunakan. Adanya media boneka

ukurannya mampu diatur oleh anak, membuat anak tunagrahita mampu
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belajar secara mandiri mengenai
bagian  dari  anggota  tubuh.
Kekurangan dari media boneka
adalah anggota tubuh pada media
masih terbatas, beberapa bagian
anggota tubuh  belum  mampu

diproyeksikan, seperti lidah, gigi,

dalam praktik fungsi an@ta tuk
secara maksimal “seperti, meme

(1992) salah satunya tidak bisa

menjangkau sasaran jumlah, namun
pada penelitian ini kekurangan dapat
diatasi  karena  subjek  dalam
pembelajaran  merupakan  subjek
tunggal.

Berdasarkan  analisis  data
penelitian dan penelitian yang
relevan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media boneka
berpengaruh terhadap kemampuan
mengenal anggota tubuh anak
tunagrahita kelas Il SD Al- Firdaus

digilib.uns.ac.id

Surakarta. ~ Pemaparan  tentang
kekurangan dalam penelitian ini,
dapat menjadi masukan bagi peneliti
lain ketika akan menggunakan media
boneka untuk meningkatkan

kemampuan  mengenal  anggota

tubuh. Pengaruh dibuktikan dengan

50, pada fase

mean levelnya

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa media boneka berpengaruh
signifikan ~ dalam  meningkatkan
kemampuan mengenal anggota tubuh
anak tunagrahita kelas Il di SD Al-
Firdaus Surakarta Tahun ajaran

2016/2017.
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